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Abstract
The phenomenon of online gambling among adolescents is on the
rise due to digital technology advancements that facilitate easy
access to various platforms. This situation constitutes a social
issue impacting economic, psychological, social, and spiritual
dimensions. This study aims to analyze the interpretation of
Qur'anic verses regarding maisir (gambling) and examine their
relevance to the phenomenon of online gambling among
adolescents through the perspective of Qur'anic Anthropology.
The research employs Clifford Geertz’s symbolic anthropology
theory, which views religion as a system of symbols shaping
human worldviews, motivations, and behaviors in social life. A


https://journal.iainkudus.ac.id/index.php/
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qualitative research method utilizing a Qur'anic Anthropology
approach was adopted. Data were gathered through a literature
review of Surah Al-Bagarah:219 and Surah Al-Ma’idah:90-91 in
Tafsir Al-Munir and Tafsir Al-Misbah, alongside interviews with
five former online gamblers. Data analysis utilized thematic,
comparative, and Qur'anic anthropological methods. The findings
indicate that Tafsir Al-Munir and Tafsir Al-Misbah deem maisir
forbidden due to elements of speculation and injustice, as well as
the fact that the harm outweighs the benefits. Adolescent
involvement in online gambling is influenced by social
environments, economic motivations, initial winning experiences,
and psychological factors driving addiction. The resulting impacts
include financial loss, disrupted social relationships, psychological
distress, and spiritual consequences. The study concludes that the
Qur'anic prohibition of maisir is highly relevant to the prohibition
of online gambling and serves as a moral, social, and spiritual
guide for navigating the challenges of life in the digital era.

Keywords: Maisir; Online Gambling; Quranic Anthropology
Abstrak

Fenomena judi online di kalangan remaja semakin meningkat
karena perkembangan teknologi digital yang mempermudah
akses ke berbagai platform. Situasi ini merupakan masalah sosial
yang berdampak pada aspek ekonomi, psikologis, sosial, dan
spiritual. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penafsiran
ayat-ayat maisir dalam Al-Qur'an serta mengkaji relevansinya
terhadap fenomena judi online di kalangan remaja melalui
perspektif Antropologi Al-Qur’an. Penelitian ini menggunakan
teori antropologi simbolik Clifford Geertz yang memandang
agama sebagai sistem simbol yang membentuk cara pandang,
motivasi, dan perilaku manusia dalam kehidupan sosial. Metode
yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan
Antropologi Al-Qur’an. Data diperoleh melalui studi kepustakaan
terhadap QS. Al-Bagarah:219 dan QS. Al-Ma’idah:90-91 dalam
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Tafsir Al-Munir dan Tafsir Al-Misbah, dan wawancara lima
mantan pemain judi online. Analisis data menggunakan metode
tematik, komparatif, dan antropologi Al-Qur’an. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa Tafsir Al-Munir dan Tafsir Al-Misbah
mengharamkan maisir karena unsur spekulasi, ketidakadilan, dan
lebih banyak mudarat daripada manfaat. Keterlibatan remaja
dalam judi online dipengaruhi oleh lingkungan sosial, motivasi
ekonomi, pengalaman kemenangan awal, serta faktor psikologis
yang mendorong kecanduan. Dampak yang ditimbulkan yaitu
kerugian finansial, gangguan hubungan sosial, tekanan psikologis,
dan nilai spiritual. Penelitian ini menyimpulkan bahwa larangan
maisir dalam Al-Qur'an memiliki relevansi yang kuat terhadap
pelarangan judi online dan berfungsi sebagai pedoman moral,
sosial, serta spiritual dalam menghadapi tantangan kehidupan
masyarakat di era digital.

Kata kunci: Maisir; Judi Online; Antropologi Al-Quran.

Pendahuluan

Perkembangan Teknologi Digital sudah menghadirkan
beragam perubahan dalam kehidupan masyarakat disebabkan
oleh kemajuan teknologi digital, termasuk perubahan dalam
aktivitas ekonomi, sosial, dan hiburan. Perkembangan teknologi
menghasilkan berbagai masalah baru selain menawarkan
berbagai kemudahan. Salah satu masalah baru ini adalah
meningkatnya aktivitas judi online. Perjudian online mampu
dijangkau setiap waktu serta pada seluruh lokasi memakai
telepon genggam ataupun perangkat elektronik lainnya. Judi
online semakin diminati oleh banyak orang, termasuk remaja,
karena mudah diakses.(Kuryani, Anggaira, & Khusnadin, 2025)

Maisir secara bahasa berasal dari kata “yusr”
(kemudahan), yaitu suatu bentuk permainan yang dilakukan
dengan teruhan dimana seseorang bisa mmeperoleh keuntungan
dengan mudah tanpa usaha, dalam istilah Al-Quran, maisir
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merujuk pada perjudian atau segaala bentuk permainan yang
mengandung unsur ketidakpastian (gharar). maisir di pandang
sebagai aktivitas yang merugikan karena keuntungan satu pihak
dan merugikan pihak lain.(Hilyatin, 2021)

Fenomena judi online di Indonesia merupakan tren yang
semakin mengkhawatirkan. Remaja menjadi salah satu kelompok
yang mudah terseret pada aktivitas tersebut disebabkan besarnya
frekuensi pemakaian jaringan internet dan pengaruh lingkungan
pergaulan serta memperoleh keuntungan secara cepat. Remaja
memandang judi online sebagai bentuk hiburan atau permainan
biasa tanpa memahami dampak sosial, ekonomi, maupun
keagamaan yang ditimbulkannya. Kondisi ini menunjukkan
adanya perubahan pola perilaku yang berpotensi menimbulkan
berbagai masalah, seperti kecanduan, kerugian finansial, konflik
keluarga, hingga penurunan kualitas kehidupan sosial.(Laili,
Azzahra, & Alfina, 2026)

Dalam Perspektif Islam, segala bentuk perjudian tergolong
ke dalam golongan maisir yang dengan jelas dilarang pada Al-
Qur’an. Larangan tersebut diterangkan melalui QS. Al-Bagarah
ayat 219 dan Al-Ma’idah ayat 90-91 yang menegaskan bahwa
praktik perjudian lebih banyak mendatangkan mudarat daripada
manfaat. Larangan itu bukan hanya berkaitan dengan dimensi
finansial melainkan juga menyangkut perlindungan terhadap
moral, akal dan kehidupan sosial manusia.(Ramadhan, Al-Birri, &
Febriansyah, 2024)

Judi mengandung unsur ketidakpastian, dan ketidakadilan
yang tidak selaras terhadap kaidah syariat Islam. Karena alasan
tersebut Islam memandang praktik ini sebagai perbuatan yang
merusak tatanan kehidupan individu dan masyarakat. Namun,
menunjukkan bahwa ada perbedaan antara norma yang
disampaikan Al-Qur'an serta kebiasaan sosial yang berkembang di
masyarakat.(Akhir, Qadriyyah, Delmi, & Mamhud, 2025) Di satu
sisi, Al-Qur'an secara tegas melarang segala bentuk maisir, dan di
sisi lain, perjudian online semakin populer dan bahkan mulai
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dianggap sebagai hal yang biasa bagi sebagian remaja. Kondisi
tersebut menunjukkan adanya kesenjangan antara idealitas ajaran
agama dan realitas sosial yang terjadi di lapangan.(Ririn &
Syamzaimar, 2025) karena celah inilah dilakukan penelitian
tentang larangan maisir dan gejala perjudian online pada
kelompok usia remaja.

Antropologi adalah ilmu yang mempelajari manusia dan
kebudayaan, sedangkan antropologi Al-Qur’an adalah pendekatan
yang mengkaji bagaimana teks Al-Qur’an dipahami, dipraktikkan,
dan dihidupkan dalam kehidupan masyarakat.(Zulkifli, 2008)
Dengan menggunakan pendekatan antropologi, penelitian ini
tidak hanya menyoroti teks ayat maisir secara normatif, tetapi
juga melihat bagaimana larangan tersebut dihayati dalam
kehidupan sosial, khususnya di tengah fenomena judi online. ayat-
ayat hukum dalam Al-Qur’an dapat dipahami secara lebih hidup
melalui pendekatan antropologis karena melihat dimensi
praksisnya dalam masyarakat. Antropologi Al-Qur'an berarti
pendekatan penelitian yang melihat Al-Qur’an sebagai teks yang
hidup dalam budaya, praktik, dan masyarakat. Tidak hanya
sebagai dokumen teologis atau hukum, tetapi juga sebagai sumber
makna sosial, ritual, ekonomi, dan budaya.(Prajoso, 2019)
Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk melihat bagaimana
teks tentang maisir diresapi dalam kehidupan masyarakat,
bagaimana masyarakat memahami larangan maisir, bagaimana
mereka meresponsnya, serta bagaimana norma agama dan sosial
berkaitan dalam praktik judi online.

Penelitian ini menggunakan Tafsir Al-Munir karya
Wahbah Az-Zuhaili dan Tafsir Al-Misbah karya M. Quraish Shihab
dalam mengkaji ayat-ayat tentang maisir. Pemilihan kedua tafsir
tersebut didasarkan pada karakter penafsirannya yang relevan
dengan fokus penelitian. Tafsir Al-Munir memberikan penjelasan
yang sistematis mengenai makna maisir, kandungan hukum, serta
dampak yang ditimbulkan dari praktik perjudian. Sementara itu,
Tafsir Al-Misbah memberikan penjelasan yang lebih kontekstual
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dengan mengaitkan kandungan ayat dengan kehidupan manusia
dan persoalan sosial yang berkembang di masyarakat. Perbedaan
karakter penafsiran tersebut memungkinkan penelitian untuk
memperoleh pemahaman yang lebih luas mengenai konsep maisir
sekaligus melihat persamaan dan perbedaan penafsiran terhadap
ayat-ayat yang menjadi dasar larangan perjudian dalam Al-Qur’an.

Pemilihan kedua tafsir tersebut tidak hanya dimaksudkan
untuk memperoleh pemahaman mengenai larangan maisir secara
normatif, tetapi juga menjadi dasar dalam melihat relevansinya
dengan fenomena perjudian online pada remaja. Penafsiran Al-
Munir membantu menjelaskan kedudukan maisir sebagai praktik
yang dilarang serta berbagai kemudaratan yang ditimbulkannya,
sedangkan Al-Misbah membantu memperlihatkan pesan sosial
yang terkandung dalam larangan tersebut. Dengan demikian,
kedua tafsir tersebut dapat digunakan sebagai pijakan untuk
memahami bahwa larangan maisir dalam Al-Qur’an tidak terbatas
pada bentuk perjudian yang dikenal pada masa lalu, tetapi
memiliki relevansi terhadap perkembangan bentuk perjudian
pada masa kini, termasuk perjudian yang dilakukan melalui media
digital dan semakin mudah di akses oleh kalangan remaja. Kajian
terhadap kedua tafsir tersebut kemudian dihubungkan dengan
perspektif antropologi Al-Qur’an. Perspektif ini digunakan untuk
melihat keterkaitan antara pesan Al-Qur’an sebagai teks dengan
realitas kehidupan masyarakat sebagai konteks sosial tempat
nilai-nilai tersebut dipahami dan dijalankan. Dalam penelitian ini,
ayat-ayat tentang maisir terlebih dahulu dipahami melalui
penafsiran Al-Munir dan Al-Misbah, kemudian dikaitkan dengan
realitas perjudian online yang terjadi di kalangan remaja. Dengan
cara tersebut, antropologi Al-Qur’an berfungsi sebagai perspektif
yang mempertemukan pemahaman terhadap teks dengan praktik
sosial, pengalaman, dan pemaknaan yang muncul dalam
kehidupan masyarakat.

Penggunaan perspektif antropologi Al-Qur'an juga
memungkinkan fenomena perjudian online dipahami tidak hanya
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sebagai tindakan yang bertentangan dengan ketentuan agama,
tetapi sebagai fenomena sosial yang memiliki latar belakang dan
makna tertentu bagi pelakunya. Dalam hal ini, teori Clifford Geertz
mengenai kebudayaan sebagai sistem simbol digunakan untuk
memahami perilaku dan pemaknaan yang berkembang di
lingkungan sosial remaja, seperti pengaruh teman sebaya,
anggapan mengenai keuntungan yang cepat, serta pengalaman
awal dalam perjudian yang dapat mendorong keterlibatan lebih
lanjut. Dengan demikian, penelitian ini tidak berhenti pada
penjelasan mengenai larangan maisir berdasarkan ayat dan tafsir,
tetapi juga berusaha memahami bagaimana larangan tersebut
berhadapan dengan realitas sosial perjudian online dalam
kehidupan remaja.

Penelitian ini difokuskan pada dua pertanyaan utama.
Pertama, bagaimana penafsiran ayat-ayat tentang maisir dalam
Tafsir Al-Munir dan Tafsir Al-Misbah. Kedua, bagaimana relevansi
larangan maisir dalam Al-Qur'an dengan fenomena judi online
dalam perspektif Antropologi Al-Qur’an. Rumusan masalah ini
disusun untuk mengkaji secara komprehensif pemahaman para
mufasir terhadap ayat-ayat maisir sekaligus menelaah keterkaitan
pesan Al-Qur’an dengan realitas sosial masyarakat kontemporer.
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penafsiran ayat-
ayat maisir dalam Tafsir Al-Munir dan Tafsir Al-Misbah, serta
menganalisis relevansi larangan maisir terhadap fenomena judi
online melalui perspektif Antropologi Al-Qur'an. Dengan
demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
pemahaman yang lebih mendalam mengenai makna larangan
perjudian dalam Al-Qur’an, sekaligus menunjukkan bahwa ajaran
Al-Qur'an tetap memiliki relevansi yang kuat dalam menjawab
persoalan sosial yang berkembang di era digital.

Beberapa penelitian terdahulu yang relevan diantaranya:
Jurnal yang ditulis oleh Dewi Laela Hilyatin dengan judul
larangan maisir dalam Al-Qur'an dan relevansinya dengan
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perekonomian, mengkaji ayat-ayat larangan maisir dalam Al-
Qur'an khususnya QS. Al-Bagarah ayat 219 dan Al-Maidah ayat
90-91. Hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun perjudian
memiliki manfaat tertentu, mudarat yang ditimbulkannya jauh
lebih besar. Dari perspektif ekonomi, perjudian tidak
menghasilkan produktivitas maupun pertumbuhan ekonomi
karena hanya menyebabkan pengalihan kepemilikan kekayaan
dari suatu pihak menuju pihak lainnya tanpa menciptakan nilai
tambah.(Hilyatin, 2021) Penelitian ini menjelaskan dimensi
ekonomi larangan maisir, namun belum mengaitkannya dengan
fenomena judi online di kalangan remaja maupun pendekatan
Antropologi.

Jurnal yang ditulis Yusriyyatur Rohmah & K. Khodijah
yang berjudul resiko dan dampak sosial judi dan pinjaman online
pada remaja, membahas faktor penyebab serta pengaruh sosial
perjudian online pada remaja. Penelitian tersebut menemukan
bahwa keterlibatan remaja dalam judi online dipengaruhi oleh
iklan digital, media sosial, lingkungan pergaulan, serta rendahnya
literasi digital. Dampak yang ditimbulkan meliputi kerugian
ekonomi, gangguan sosial, dan meningkatnya risiko perilaku
menyimpang.(Rohmah & Khodijah, 2024) Meskipun penelitian ini
berfokus pada kelompok remaja, pembahasannya lebih
menekankan aspek sosiologis dan belum mengkaji fenomena
tersebut dari perspektif Tafsir Al-Qur'an.

Jurnal yang ditulis oleh Taupik Hidayat & Hervina
Nathasya yang berjudul studi kasus terhadap perilaku kecanduan
Judi Online pada Remaja Akhir di Kabupaten Ogan llir, Penelitian
tersebut juga menemukan bahwa ketergantungan perjudian
online sanggup memunculkan tindakan agresif dan gangguan
psikologis serta berbagai masalah sosial dalam kehidupan remaja
(Taupik & Hervina Nathasya, 2024) Kajian ini memberikan
gambaran empiris mengenai perilaku remaja pelaku judi online,
namun belum menghubungkannya dengan kajian tafsir ayat-ayat
maisir.



Berdasarkan beberapa penelitian tersebut, dapat
disimpulkan bahwa kajian terdahulu lebih banyak membahas
larangan perjudian dari aspek ekonomi, hukum Islam, psikologi,
maupun dampak sosial terhadap remaja.(Anisa, 2024) Penelitian-
penelitian tersebut umumnya menekankan pada aspek
keharaman, dampak negatif, serta upaya pencegahan. Selain itu,
terdapat Kajian Tafsir yang mengaitkan ayat Al-Qur’an terutama
surah Al-Maidah 90-91, sebagai dasar larangan praktik perjudian
dalam Islam.(Fauzi & Suaidi, 2024) Adapun penelitian yang secara
khusus mengintegrasikan interpretasi ayat maisir pada Al-Qur'an
dengan pendekatan antropologi untuk memahami fenomena judi
online pada remaja masih belum banyak ditemukan. Oleh karena
itu, penelitian ini berupaya mengisi celah tersebut dengan
menganalisis larangan maisir dalam Al-Qur'an serta relevansinya
terhadap budaya judi online yang berkembang di kalangan remaja
melalui perspektif Antropologi. Dengan demikian, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi baru dalam kajian
Tafsir Al-Qur'an yang responsif terhadap fenomena sosial
kontemporer.

Kajian Teori

Penelitian ini menggunakan teori antropologi simbolik
yang dikemukakan oleh Clifford Geertz sebagai landasan dalam
memahami hubungan antara teks keagamaan dan realitas sosial.
Pendapat dari Geertz keyakinan ialah sebuah tatanan simbol yang
membentuk cara pandang, motivasi, dan perilaku manusia dalam
kehidupan sehari-hari.(Geertz, 1973) Simbol-simbol keagamaan
bukan sekadar berperan sebagai pedoman normatif melainkan
pula menjadi pedoman yang memengaruhi tindakan individu dan
masyarakat. Dengan demikian, ajaran Al-Qur'an dimengerti
sebagai sistem makna yang hidup dan terus berinteraksi dengan
transformasi sosial yang berlangsung pada kehidupan
masyarakat.



Dalam perspektif antropologi Al-Qur'an, ayat-ayat Al-
Qur'an dipahami bukan hanya selaku naskah yang mengandung
ketentuan hukum melainkan pula sebagai asal nilai yang
membentuk budaya serta perilaku sosial.(Sodigin, 2022)
Pendekatan ini berupaya mengkaji bagaimana pesan-pesan Al-
Qur'an dimengerti, dimaknai serta diimplementasikan pada
kehidupan masyarakyat sesuai dengan situasi sosial yang
dihadapi. Oleh karena itu, larangan maisir dalam QS. Al-Baqarah
ayat 219 dan Q.S Al-Ma'idah ayat 90-91 bukan sekadar dimengerti
sebagai hukum mengenai perjudian melainkan pula sebagai
pedoman moral yang bertujuan menjaga kemaslahatan individu
dan kehidupan sosial dari berbagai dampak negatif yang
ditimbulkan oleh praktik perjudian.(Heddy Shri ahimsa putra,
2012)

Teori Clifford Geertz menjadi relevan pada studi ini karena
dapat menerangkan keterkaitan antara nilai-nilai Al-Qur'an
dengan fenomena perjudian online pada kelompok usia remaja.
Melalui teori ini larangan maisir dipahami sebagai simbol
keagamaan yang membentuk kesadaran moral, mengarahkan
perilaku, serta menjadi mekanisme pengendalian sosial dalam
masyarakat. Dengan demikian, penelitian ini menggunakan teori
antropologi simbolik untuk menganalisis bagaimana interpretasi
ayat maisir pada Tafsir Al-Munir serta Al-Misbah memiliki
relevansi mengenai gejala perjudian online terhadap remaja di era
digital.

Metode

Studi ini menggunakan metode kualitatif memakai
pendekatan antropologi Al-Qur'an. Pendekatan tersebut
dimanfaatkan untuk memahami bagaimana larangan maisir pada
Al-Qur'an dipahami dan dimaknai oleh remaja dalam konteks
maraknya judi online. Penelitian ini bersifat deskriptif-analitis
karena berupaya menggambarkan fenomena yang terjadi di
lapangan sekaligus menganalisisnya berdasarkan penafsiran ayat
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Al-Qur'an yang berhubungan dengan maisir. Wawancara
dilaksanakan pada Bulan April 2026 di Bandar Lampung.
Informan dipilih memakai metode purposive sampling dengan
wawasan serta pengalaman mereka terkait fenomena judi online
di kalangan remaja. Informan berjumlah lima orang. Wawancara
dilakukan secara semi-terstruktur. Pemilihan informan ini
bertujuan untuk memperoleh data yang mendalam dan sesuai
fokus riset.(Himam, Anam, & Nashrullah, 2026)

Informasi pada riset tersebut meliputi data utama beserta
data pendukung. Data utama dikumpulkan melalui dua sumber
utama yakni teks Tafsir yaitu Tafsir Al-Munir dan Al-Misbah serta
hasil wawancara lima informan. Data primer dari teks digunakan
untuk memahami penafsiran ayat-ayat maisir, sedangkan data
wawancara digunakan untuk menggali pengalaman empiris
terkait praktik judi online. Sedangkan itu, data pendukung
dikumpulkan melalui beraneka pustaka penunjang seperti buku,
jurnal akademik, beserta hasil riset sebelumnya yang sesuai
dengan topik penelitian.(Sulung & Muspawi, 2024)

Studi ini bertujuan untuk memperoleh landasan teoretis
yang kuat dalam memahami konsep maisir serta pendekatan
antropologi Al-Qur’an. serta tanya jawab mendalam atau in depth
interview yang dilaksanakan secara tatap muka kepada lima
informan. Tanya jawab tersebut bercorak semi-terstruktur,
sehingga penulis mempunyai pedoman pertanyaan tetapi tetap
menyediakan kesempatan kepada informan untuk mengutarakan
pengalaman secara leluasa serta mendalam. (Sofwatillah, Risnita,
Jailani, & Saksitha, 2024)

Pengolahan informasi pada riset ini memakai tiga
pendekatan utama. Pertama teknik tematik (maudhui) untuk
mengkaji ayat maisir pada Al-Qur’an secara komprehensif. Kedua,
analisis komparatif untuk membandingkan penafsiran ayat
tersebut dalam Tafsir Al-Munir dan Tafsir Al-Misbah. Ketiga,
analisis Antropologi Al-Qur’an yang digunakan untuk memahami
bagaimana teks Al-Qur'an dimengerti, diinterpretasikan serta
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diaplikasikan di dalam aktivitas sosial masyarakat khususnya
dalam konteks fenomena judi online.(Azizi & Darta, 2025)

Hasil

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penafsiran ayat-ayat
maisir dalam QS. Al-Bagarah ayat 219 dan Al-Ma'idah ayat 90-91
pada Tafsir Al-Munir dan Al-Misbah memiliki kesamaan dalam
memandang maisir sebagai seluruh bentuk perjudian yang
memuat elemen pertaruhan, spekulasi, dan perolehan harta
secara tidak sah. Kedua mufasir sepakat bahwa perjudian lebih
banyak menimbulkan mudarat daripada manfaat, sehingga
diharamkan dalam Islam. Selain itu, keduanya menjelaskan bahwa
larangan maisir bertujuan menjaga agama, akal, harta, serta
keharmonisan kehidupan sosial. Dengan demikian, praktik judi
online pada masa ini dipandang tetap termasuk dalam kategori
maisir karena memiliki karakteristik yang sama dengan perjudian
yang dilarang pada Al-Qur'an.

Hasil studi menemukan adanya perbedaan penekanan
antara kedua Kitab Tafsir tersebut. Tafsir Al-Munir karya wahbah
az-zuhaili lebih memfokuskan aspek fikih dan hukum Islam
dengan menjelaskan proses pengharaman maisir, dalil-dalil
syariat, serta dampak perjudian terhadap tatanan hukum,
ekonomi, dan sosial masyarakat. Sementara itu Tafsir Al-Misbah
karya M. Quraish Shihab lebih mengutamakan metode
kontekstual, kandungan ayat dengan kenyataan kehidupan
modern. Penafsiran dalam Tafsir Al-Misbah menyampaikan
perhatian lebih terhadap dampak psikologis, pembentukan
karakter, mental instan, serta pentingnya kesadaran moral dalam
memahami larangan perjudian di tengah perkembangan teknologi
digital.

Hasil wawancara terhadap lima mantan pelaku judi online
menunjukkan bahwa keterlibatan mereka dipengaruhi oleh
lingkungan  pergaulan, motivasi ekonomi, pengalaman
kemenangan pada awal permainan, serta faktor psikologis yang
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mendorong kecanduan. Dampak yang dirasakan meliputi
kerugian finansial, terganggunya hubungan sosial dan keluarga,
tekanan psikologis, serta menurunnya kualitas ibadah.
Berdasarkan perspektif Antropologi Al-Qur'an, temuan ini
memperlihatkan larangan maisir tidak hanya memiliki dimensi
hukum tetapi juga mengandung nilai moral serta sosial yang tetap
relevan dalam menjelaskan fenomena judi online pada remaja.
Nilai Al-Qur'an berfungsi sebagai pedoman dalam membentuk
perilaku individu agar terhindar dari praktik perjudian yang
merusak kehidupan pribadi maupun masyarakat.

Pembahasan
ANALISIS PENAFSIRAN AYAT-AYAT MAISIR DALAM TAFSIR AL-
MUNIR DAN AL-MISBAH
A. Penafsiran ayat-ayat maisir dalam Tafsir Al-Munir
1. Penafsiran QS. Al-Bagarah ayat 219
Allah Subhanahu Wa Ta'ala berfirman:
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"Mereka menanyakan kepadamu (Muhammad) tentang
khamar dan judi. Katakanlah, "Pada keduanya terdapat dosa besar
dan beberapa manfaat bagi manusia. Tetapi dosanya lebih besar
daripada manfaatnya." Dan mereka menanyakan kepadamu
(tentang) apa yang (harus) mereka infakkan. Katakanlah,
"Kelebihan (dari apa yang diperlukan)." Demikianlah Allah
menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu agar kamu memikirkan,"
(QS. Al-Baqgarah 2:219)

Menurut Tafsir Al-Munir, Wahbah Al-Zuhaili, Kata al-
maisir (judi) berasal dari kata al-yusr (kemudahan) berasal dari
ungkapan yassartusy-syai'a (aku membagi sesuatu). Ia dipakai
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untuk menyebut unta/kambing sembelihan sebab hewan inilah
yang dibagi. Maisir yang disebutkan dan diharamkan Allah adalah
dengan mengundi bagian-bagian hewan sembelihan itu. Setelah
itu kata ini dipakai sebagai sebutan bagi dadu dan segala sesuatu
yang mengandung unsur perjudian. Maisir ada dua macam: maisir
permainan dan maisir perjudian. Contoh maisir permainan adalah
dadu, catur dan bentuk-bentuk permainan lainnya. Sedangkan
maisir perjudian adalah yang menjadi ajang pertaruhan.(Az-
Zuhaili, 2013)

Kata al-maisir dalam ayat ini merujuk pada seluruh bentuk
perjudian yang mengandung unsur taruhan dan spekulasi. Pada
masa Arab jahiliyah, praktik maisir dilakukan melalui permainan
undian menggunakan anak panah untuk menentukan pihak yang
memperoleh keuntungan maupun kerugian. Substansi utama dari
maisir adalah memperoleh harta tanpa usaha yang sah dan
menggantungkan keuntungan pada faktor untung-
untungan.(Martias, 2023) Oleh karena itu, seluruh bentuk
perjudian modern yang memiliki unsur serupa termasuk judi
online, tetap tergolong ke dalam golongan maisir yang dilarang.
Meskipun perjudian memiliki manfaat ekonomi tertentu, seperti
keuntungan materi yang diperoleh sebagian pelaku, manfaat
tersebut bersifat sementara dan tidak sebanding dengan
kerusakan yang ditimbulkannya. Judi dapat menyebabkan
permusuhan, kebencian, hilangnya harta, menghalangi orang
untuk mengingat Allah serta rusaknya hubungan sosial dalam
masyarakat. Selain itu, perjudian juga mendorong munculnya
mental instan dan  menghilangkan semangat kerja
produktif.(Wiranto, Winta, & Erlangga, 2024) Penafsiran ini
menunjukkan bahwa Islam sangat menekankan prinsip keadilan
ekonomi dan tanggung jawab sosial. Harta dalam Islam harus
diperoleh melalui usaha yang halal dan produktif, bukan melalui
spekulasi yang merugikan pihak lain. Oleh karena itu, larangan
maisir dalam ayat ini bukan sekadar dimaknai sebagai ketentuan
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syariat semata, melainkan pula sebagai ikhtiar memelihara
stabilitas sosial serta moral masyarakat.(Az-Zuhaili, 2013)

2. Penafsiran QS. Al-Maidah Ayat 90
Allah Subhanahu Wa Ta'ala berfirman'
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"Wahai orang-orang yang beriman! Sesungguhnya
minuman Kkeras, berjudi, (berkurban untuk) berhala, dan
mengundi nasib dengan anak panah, adalah perbuatan keji dan
termasuk perbuatan setan. Maka jauhilah (perbuatan-perbuatan)
itu agar kamu beruntung.” (QS. Al-Ma'idah 5:90)

Menurut penafsiran ayat ini, Tafsir Al-Munir menerangkan
QS. Al-Ma’idah ayat 90 ialah bentuk larangan final terhadap
perjudian. pada ayat tersebut Allah secara tegas menginstruksikan
umat Islam untuk menjauhinya. menafsirkan kata rijs sebagai
sesuatu yang kotor dan merusak, baik secara moral maupun
sosial. Judi dipandang sebagai perbuatan setan sebab mampu
membawa manusia menyimpang dari jalan yang lurus serta
merusak tatanan kehidupan masyarakat. Selain itu, penggunaan
kata fajtanibiih menunjukkan bahwa Islam tidak hanya melarang
praktik perjudian, tetapi juga memerintahkan manusia untuk
menjauhi segala hal yang dapat mengantarkan kepada
perjudian.(Az-Zuhaili, 2013)

Perjudian memiliki dampak yang sangat luas terhadap
kehidupan manusia, Dari sisi ekonomi, perjudian menyebabkan
kerugian finansial dan menghancurkan kestabilan ekonomi
keluarga. Dari sisi sosial, perjudian memicu konflik, permusuhan,
dan hilangnya rasa saling percaya dalam masyarakat.(Diah Amalia
et al, 2025) Sedangkan dari sisi spiritual, perjudian menjauhkan
manusia dari nilai-nilai agama dan mendorong perilaku lalai
terhadap ibadah. Penafsiran ini menunjukkan bahwa larangan
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perjudian dalam Islam bukan semata-mata bertujuan membatasi
kebebasan individu, tetapi untuk menjaga kemaslahatan
masyarakat secara Kkeseluruhan. Dalam konteks modern,
penafsiran ini tetap relevan karena praktik judi online memiliki
dampak yang sama dengan perjudian tradisional, bahkan dalam
beberapa kasus judi online lebih berbahaya karena lebih mudah
diakses melalui teknologi digital.(Fauzi & Suaidi, 2024)

3. Penafsiran QS. Al-Maidah 91
Allah Subhanahu Wa Ta'ala berfirman:

Iy 2l g sl faj\,\,sg.a’@e:g uu
SR AT U5 A 5 A ?”’
f\-’

"Dengan minuman keras dan ]udl itu, setan hanyalah
bermaksud menimbulkan permusuhan dan kebencian di antara
kamu, dan menghalang-halangi kamu dari mengingat Allah dan
melaksanakan sholat, maka tidakkah kamu mau berhenti?" (QS.
Al-Ma'idah 5:91)

Tafsir Al-Munir, Wahbah Al-Zuhaili menerangkan ayat
tersebut menegaskan dampak sosial dan spiritual dari perjudian.
perjudian menjadi penyebab utama munculnya konflik dan
permusuhan dalam masyarakat.(Az-Zuhaili, 2013) Pihak yang
kalah akan merasa marah dan kecewa, sedangkan pihak yang
menang cenderung bersikap sombong dan meremehkan orang
lain. Kondisi ini pada akhirnya merusak hubungan sosial dan
menghilangkan nilai persaudaraan dalam masyarakat. Selain
menimbulkan dampak sosial, perjudian juga berdampak pada
kehidupan spiritual manusia. Kecanduan judi membuat seseorang
lalai dari mengingat Allah dan meninggalkan ibadah. Fokus utama
pelaku judi hanya tertuju pada keinginan memperoleh
keuntungan materi, sehingga nilai-nilai spiritual semakin
terabaikan. Oleh karena itu, hal ini memandang bahwa larangan
maisir bertujuan menjaga keseimbangan kehidupan manusia, baik
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dari aspek sosial maupun spiritual. Penafsiran terhadap ayat-ayat
maisir menunjukkan bahwa perjudian merupakan perilaku yang
bertentangan selaras dengan syariat Islam terutama dalam
memelihara kekayaan, akal serta keharmonisan sosial
masyarakat. Oleh sebab itu, segala bentuk perjudian, termasuk
judi online, tetap dipandang haram karena memiliki dampak
destruktif terhadap kehidupan manusia.(Diah Amalia et al., 2025)

B. Penafsiran Ayat-Ayat Maisir dalam Tafsir Al-Misbah
1. Penafsiran QS. Al-Bagarah Ayat 219
Allah Subhanahu Wa Ta'ala berfirman:
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"Mereka menanyakan kepadamu (Muhammad) tentang
khamar dan judi. Katakanlah, "Pada keduanya terdapat dosa besar
dan beberapa manfaat bagi manusia. Tetapi dosanya lebih besar
daripada manfaatnya." Dan mereka menanyakan kepadamu
(tentang) apa yang (harus) mereka infakkan. Katakanlah,
"Kelebihan (dari apa yang diperlukan)." Demikianlah Allah
menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu agar kamu memikirkan,"
(QS. Al-Baqarah 2:219)

Tafsir Al-Misbah menjelaskan arti kata maysir adalah judi,
ia terambil dari akar kata yang berarti gampang. perjudian di
namai maysir karena harta hasil perjudian di peroleh dengan cara
yang gampang, tanpa usaha, kecuali menggunakan undian yang di
barengi oleh faktor untung-untungan.(Shihab, 2002) pada masa
jahiliah hasil perjudian mereka sumbagkan kepada fakir miskin.
semua itu adalah manfaat duniawi, tetapi dosa yang di akibatkan
oleh judi lebih besar daripada manfaatnya, karena manfaat
tersebut hanya di nikmati oleh segelintir orang di dunia, dan
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mereka akan tersiksa kelak di akhirat. bahkan manfaat itu akan
mengakibatkan kerugian besar bagi mereka, kalau tidak di dunia
ini, setelah berjudi maka pasti di akhirat kelak.(Nawawi, 2025)
Dampak negatif perjudian jauh lebih besar karena dapat
merusak moral, menimbulkan kecanduan, serta menghancurkan
hubungan sosial dalam masyarakat. Selain itu, perjudian juga
menumbuhkan mental instan dan ketergantungan terhadap
keberuntungan, bukan terhadap kerja keras dan usaha yang
produktif. Ayat ini tidak hanya menjelaskan aspek hukum
perjudian, tetapi juga mengandung pesan moral bahwa manusia
harus mempertimbangkan manfaat dan mudarat suatu perbuatan
secara rasional. Dalam konteks ini, Al-Qur'an mengarahkan
manusia agar meninggalkan aktivitas yang lebih banyak
membawa kerusakan dibandingkan manfaatnya.(Shihab, 2002)

2. Penafsiran QS. Al-Maidah Ayat 90
Allah Subhanahu Wa Ta'ala berfirman
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"Wahai orang-orang yang beriman! Sesungguhnya
minuman keras, berjudi, (berkurban untuk) berhala, dan
mengundi nasib dengan anak panah, adalah perbuatan keji dan
termasuk perbuatan setan. Maka jauhilah (perbuatan-perbuatan)
itu agar kamu beruntung.” (QS. Al-Ma'idah 5:90)

Tafsir Al-Misbah menjelaskan bahwa ayat tersebut ialah
bentuk pengharaman total terhadap perjudian. kata rijs sebagai
sesuatu yang sangat buruk dan harus dihindari karena dapat
merusak kehidupan manusia. Judi dipandang sebagai perbuatan
setan karena mendorong manusia untuk melaksanakan perbuatan
yang membahayakan dirinya sendiri maupun pihak lain.(Shihab,
2002) Quraish Shihab juga menerangkan bahwa pemakaian lafaz
fajtanibiih pada ayat tersebut menunjukkan larangan yang sangat
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kuat. Perintah menjauhi memiliki makna yang lebih mendalam
dibandingkan sekadar tidak melakukan. Artinya, manusia
diperintahkan untuk menghindari seluruh aktivitas yang dapat
mengarah kepada perjudian. Selain itu, menekankan bahwa
perjudian melahirkan pola pikir yang tidak produktif karena
manusia berharap memperoleh keuntungan tanpa usaha yang
benar. imam Bukhori menjelaskan menjelaskan perututan
larangan ini mengemukakan bahwa perjudian merupakan salah
satu cara yang membinasakan harta.(Shihab, 2002) Dahuly,
masyarakat jahiliah berjudi dengan unta untuk kemudian mereka
potong dan mereka bagi-bagikan dagingnya seusai kemenangan
yang mereka raih. dari segi hukum, maysir/judi adalah segala
macam aktivitas yang di lakukan oleh dua pihak atau lebih untuk
memenangkan suatu pilihan dengan menggunakan uang atau
materi sebagai taruhan.(Hendrasjah & A.Hambali, 2023)

3. Penafsiran QS. Al-Maidah Ayat 91
Allah Subhanahu Wa Ta' ala berfirman:
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"Dengan minuman keras dan judi itu, setan hanyalah
bermaksud menimbulkan permusuhan dan kebencian di antara
kamu, dan menghalang-halangi kamu dari mengingat Allah dan
melaksanakan sholat, maka tidakkah kamu mau berhenti?" (QS.
Al-Ma'idah 5:91)

Tafsir Al-Misbah menjelaskan bahwa perjudian mempunyai
dampak sosial yang sangat tinggi. Judi bisa menimbulkan konflik,
kebencian, dan permusuhan dalam masyarakat karena terdapat
pihak yang merasa dirugikan serta pihak lain yang memperoleh
keuntungan secara tidak adil. Selain dampak sosial, perjudian juga
berdampak pada kehidupan spiritual manusia. kecanduan judi
menyebabkan menghalangi kamu dari mengingat Allah, baik
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dengan hati,lidah maupun dengan perbuatan, dan secara khusus
menghalangi kamu melaksanakan shalat.(Putri Anugrabhi,
Isyabilla, Aulia Indah Saputri, & Hidayati Fauziah, 2023) karena
dengan kemenangan atau kekalahan dalam berjudi menjadikan ia
terpaku dan terpukau, hingga habis waktunya dalam upaya
meraih lebih banyak atau berusaha mengganti kerugiannya, maka
demikian itu dampak buruk perjudian, apakah kamu akan
berhenti mengerjakan keburukan itu agar kamu selamat dari
godaan setan, serta terhindar dari dampak buruk itu. Fokus hidup
pelaku judi hanya tertuju pada keuntungan materi sehingga nilai-
nilai spiritual dan moral menjadi terabaikan. tujuan utama
larangan perjudian dalam Islam adalah menjaga keharmonisan
kehidupan manusia, baik dari aspek sosial, ekonomi, maupun
spiritual.(Shihab, 2002)

C. Analisis komparatif terhadap ayat-ayat maisir dengan teori
antropologi

Berdasarkan Penafsiran mengenai maisir dalam QS. Al-
Bagarah ayat 219 dan QS. Al-Ma’idah ayat 90-91 dalam Tafsir Al-
Munir dan Tafsir Al-Misbah menunjukkan adanya kesamaan
dalam melihat perjudian sebagai perbuatan yang dilarang dalam
Islam. Wahbah al-Zuhaili dalam Tafsir Al-Munir menjelaskan
maisir sebagai permainan yang mengandung taruhan dan
menyebabkan seseorang memperoleh keuntungan dari pihak lain
yang mengalami kerugian. Oleh karena itu, perjudian tidak hanya
berkaitan dengan persoalan memperoleh atau kehilangan harta,
tetapi juga memiliki dampak terhadap kehidupan manusia.
Sementara itu, M. Quraish Shihab dalam Tafsir Al-Misbah
menjelaskan maisir dalam kaitannya dengan permainan yang
mengandung unsur taruhan dan keberuntungan, sehingga
seseorang dapat memperoleh keuntungan tanpa usaha dan pihak
lain mengalami kerugian. Kedua mufasir sama-sama
menunjukkan bahwa perjudian tidak hanya berkaitan dengan
persoalan harta, tetapi juga memiliki akibat terhadap kehidupan
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manusia. Perbedaannya terlihat pada penekanan pembahasan, di
mana Al-Munir memberikan penjelasan yang lebih sistematis
mengenai ketentuan dan dampak maisir, sedangkan Al-Misbah
lebih banyak mengaitkan makna ayat dengan kehidupan
manusia.(Hilyatin, 2021)

Dalam QS. Al-Bagarah ayat 219, maisir dijelaskan memiliki
manfaat tertentu, tetapi dosa dan mudarat yang ditimbulkannya
lebih besar daripada manfaat tersebut. Penjelasan ini kemudian
diperkuat dalam QS. Al-Ma’idah ayat 90-91 yang memerintahkan
orang beriman untuk menjauhi maisir. Ayat tersebut juga
menjelaskan bahwa perjudian dapat menimbulkan permusuhan
dan kebencian serta menghalangi manusia dari mengingat Allah
dan melaksanakan salat. Berdasarkan penafsiran Al-Munir dan Al-
Misbah, larangan maisir tidak hanya berkaitan dengan cara
memperoleh harta, tetapi juga berkaitan dengan dampaknya
terhadap kehidupan sosial dan keagamaan. Dengan demikian,
perjudian dipandang sebagai perbuatan yang dapat merugikan
manusia, baik secara pribadi maupun dalam hubungan dengan
orang lain. Apabila penafsiran tersebut dikaitkan dengan
fenomena judi online pada remaja, bentuk perjudian memang
mengalami perubahan karena dilakukan melalui media digital,
tetapi unsur yang terdapat di dalamnya masih berkaitan dengan
maisir, seperti adanya taruhan, harapan memperoleh keuntungan,
serta kemungkinan mengalami kerugian.(Putri Anugrahi et al,
2023)

Dalam perspektif antropologi Al-Qur'an, fenomena
tersebut dapat dilihat melalui hubungan antara pesan Al-Qur’an
dan kehidupan sosial masyarakat. Living Qur’an berkaitan dengan
makna yang diberikan masyarakat terhadap Al-Qur'an dan
bagaimana makna tersebut diwujudkan dalam kehidupan sehari-
hari. Karena itu, Al-Qur'an dapat dikaji sebagai bagian dari
fenomena sosial dan budaya. Dalam penelitian ini, perspektif
antropologi Al-Qur'an digunakan untuk melihat bagaimana
larangan maisir yang terdapat dalam Al-Qur’an berhubungan
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dengan realitas judi online yang terjadi di kalangan remaja.(Parni,
2020)

Pemaknaan tersebut dapat dianalisis menggunakan teori
antropologi interpretatif Clifford Geertz. Geertz memandang
kebudayaan sebagai suatu sistem simbol yang dapat digunakan
untuk memahami makna di balik tindakan manusia. Dalam
penelitian ini, beberapa hal yang berkaitan dengan judi online
dapat dipahami sebagai simbol, seperti aplikasi judi, deposit,
saldo, bonus, dan kemenangan. Simbol-simbol tersebut memiliki
makna bagi pelaku. misalnya seperti deposit, tidak hanya
dipahami sebagai sejumlah uang yang digunakan untuk bermain,
tetapi dapat dimaknai sebagai modal untuk memperoleh
keuntungan. Begitu juga dengan kemenangan yang dapat
dimaknai sebagai bukti bahwa judi online dapat memberikan
keuntungan secara cepat.(Irfansyah, Fuadi, Prayogo, & Isnani,
2025)

Selain simbol dan makna, perilaku judi online juga dapat
dilihat melalui kebiasaan yang dilakukan secara berulang.
Aktivitas seperti membuka aplikasi, melakukan deposit,
memasang taruhan, menunggu hasil permainan, kemudian
bermain kembali setelah menang atau kalah menunjukkan adanya
pola tindakan yang berulang. Apabila pola tersebut terus
dilakukan, judi online dapat menjadi kebiasaan dalam kehidupan
pelaku. Dalam penelitian ini, kebiasaan tersebut tidak dapat
dilepaskan dari lingkungan sosial. Ajakan teman, pembicaraan
mengenai kemenangan, dan pengalaman bermain dapat membuat
judi online semakin dikenal dan dianggap sebagai aktivitas yang
biasa.(Amalia & Wiyani, 2024) Keadaan tersebut berkaitan
dengan konsep culture dalam pemikiran Geertz. Kebudayaan
dapat dipahami melalui sistem makna yang berkembang dalam
kehidupan masyarakat dan memengaruhi cara seseorang
memahami serta menjalankan kehidupannya. Dalam konteks
penelitian ini, lingkungan pertemanan dapat menjadi ruang
berkembangnya pemahaman mengenai judi online. Ketika
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perjudian sering dibicarakan, diperkenalkan, atau dilakukan
bersama teman, aktivitas tersebut dapat menjadi sesuatu yang
dianggap biasa. Hal ini menunjukkan bahwa perilaku judi online
tidak hanya berkaitan dengan individu, tetapi juga dengan
lingkungan sosial yang ikut membentuk cara pandang pelaku.
(Juliani, Satria, Raharja, & Hardika, 2024)

Konsep “model of reality” dapat digunakan untuk melihat
cara remaja memahami judi online sebagai bagian dari kenyataan
yang mereka hadapi.(Geertz, 1973) Berdasarkan hasil wawancara,
terdapat pandangan bahwa judi online dapat menjadi salah satu
cara untuk memperoleh uang dengan cepat. Pandangan tersebut
kemudian dapat memengaruhi tindakan mereka. Hal ini berkaitan
dengan konsep “model for reality”, yaitu ketika pemahaman yang
dimiliki seseorang menjadi dasar dalam menentukan tindakan.
Ketika judi online dipahami sebagai cara mendapatkan
keuntungan, pemahaman tersebut dapat mendorong seseorang
untuk kembali bermain ketika ingin memperoleh uang atau ketika
merasa dapat memenangkan permainan.(Setyawati & Widjaya,
2023)

Jika pemaknaan tersebut dibandingkan dengan pesan Al-
Qur'an mengenai maisir, terlihat adanya perbedaan antara
pemahaman yang berkembang pada sebagian remaja dengan nilai
yang terdapat dalam Al-Qur’an. Al-Qur'an menjelaskan bahwa
maisir memiliki mudarat yang lebih besar daripada manfaatnya
dan dapat menimbulkan permusuhan, kebencian, serta kelalaian
dari mengingat Allah dan melaksanakan shalat. Sementara itu,
sebagian remaja lebih melihat judi online dari sisi keuntungan,
hiburan, rasa penasaran, dan pengaruh teman.(Angow, Solang, &
Hasmy, 2025) Perbedaan ini menunjukkan bahwa pesan Al-
Qur’an mengenai maisir belum sepenuhnya menjadi dasar dalam
memahami dan menyikapi judi online.

Berdasarkan analisis tersebut, Tafsir Al-Munir dan Tafsir
Al-Misbah memiliki kesamaan dalam menjelaskan bahwa maisir
merupakan bentuk perjudian yang mengandung unsur taruhan
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dan memiliki dampak negatif. Keduanya juga menunjukkan bahwa
perjudian tidak hanya memberikan persoalan pada aspek
ekonomi, tetapi dapat memengaruhi hubungan sosial dan
kehidupan keagamaan seseorang. Perbedaannya terletak pada
penekanan penafsiran. Al-Munir lebih memberikan uraian yang
sistematis mengenai kandungan hukum dan dampak maisir,
sedangkan Al-Misbah lebih banyak menguraikan makna ayat
dengan menghubungkannya pada kehidupan manusia. Perbedaan
tersebut tetap menghasilkan pemahaman yang sejalan bahwa
praktik perjudian bertentangan dengan tujuan ajaran Islam.
Perbedaan penekanannya tidak mengubah kesimpulan bahwa
perjudian merupakan perbuatan yang harus dijauhi.

Jika hasil penafsiran tersebut dikaitkan dengan perspektif
antropologi Al-Qur’an dan teori interpretatif Geertz, fenomena
judi online dapat dipahami tidak hanya sebagai persoalan hukum,
tetapi juga sebagai perilaku yang memiliki simbol, makna,
kebiasaan, dan dipengaruhi oleh lingkungan sosial. Dengan
demikian, kajian antropologi Al-Qur’an dalam penelitian ini
memperlihatkan adanya hubungan antara pesan Al-Qur’an
mengenai larangan maisir dengan cara remaja memahami dan
menjalankan  praktik  judi = online dalam  kehidupan
sosialnya.(Amalia & Wiyani, 2024)

RELEVANSI LARANGAN MAISIR DENGAN FENOMENA JUDI ONLINE
PERSFEKTIF ANTROPOLOGI AL-QURAN
A. Fenomena Judi Online

Fenomena perjudian online merupakan salah satu aspek
dari perubahan digital yang telah merubah cara masyarakat
berperilaku secara signifikan. Akses yang mudah melalui internet
serta penggunaan smartphone memungkinkan orang untuk
berjudi kapan saja tanpa hambatan ruang dan waktu, sehingga
kegiatan ini lebih meluas dibandingkan judi tradisional
Sementara itu, pertumbuhan platform digital juga membantu
mempercepat penyebaran judi online lewat platform sosial,

24



promosi berbasis digital serta laman web yang memikat perhatian
pengguna. Paparan yang kuat terhadap konten perjudian
meningkatkan kemungkinan orang untuk mencobanya, terutama
di kalangan remaja yang aktif di dunia digital.(Putri Anugrahi et al.
2023) Gejala tersebut memperlihatkan bahwa perjudian online
bukan hanya isu pribadi tetapi juga masalah sosial yang dipicu
oleh tatanan teknologi serta kebudayaan digital yang terus
berkembang di masyarakat modern.

Berdasarkan hasil wawancara, mayoritas informan
mengetahui perjudian online lewat jejaring sosial terutama dari
rekan seusia mereka. Informan pertama mengungkapkan bahwa
keterlibatannya dimulai dari pengaruh teman yang sering
berpartisipasi dalam judi online, sehingga ia terjebak dalam
praktik itu. Pernyataan serupa disampaikan oleh informan lain
yang menyatakan bahwa ketertarikan tumbuh setelah
menyaksikan teman meraih kemenangan besar.(Mayradevi &
Tobing, 2024)

Sudut pandang motivasi, partisipasi seseorang dalam
perjudian online dapat dijelaskan oleh tiga elemen utama, yaitu
ekonomi, psikologi, dan sosial. Dalam hal ekonomi, judi online
dilihat sebagai metode cepat untuk mendapatkan uang. (Ciek
Julyati Hisyam et al, 2024) Informan kedua mengungkapkan
ketertarikan karena melihat temannya meraih laba hingga jutaan
rupiah hanya dalam waktu singkat. Hal ini menunjukan bahwa
asumsi tentang keuntungan instan menjadi daya tarik utama
dalam perjudian online, sementara harapan untuk mendapatkan
keuntungan dengan cepat merupakan faktor utama yang
mendorong Kketerlibatan individu dalam aktivitas perjudian
online.(Hisyam et al., 2025)

Faktor psikologis, judi online memberikan sensasi
kesenangan, ketegangan, dan harapan yang tinggi. Sistem
permainan yang berbasis keberuntungan dan adanya hadiah yang
cepat yang mengarah pada potensi kecanduan. Dalam banyak
situasi, para pemain mengalami fenomena ‘loss chasing’, yaitu
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dorongan untuk terus bermain guna mengimbangi kerugian yang
telah dialami sebelumnya. Semua informan menekankan bahwa
pengalaman pertama mereka dalam judi online umumnya dimulai
dengan kemenangan, yang menimbulkan perasaan bahagia dan
keinginan untuk bermain lebih lanjut. Informan juga menyatakan
bahwa merasa senang karena menang saat pertama kali bermain.
Pola ini menunjukkan adanya mekanisme sistematis dalam judi
online yang secara sengaja menciptakan pengalaman positif di
awal untuk membangun ketergantungan.(Zulyani & Juliawati,
2026)

Faktor sosial, lingkungan sosial memiliki pengaruh besar
dalam mendorong keterlibatan individu. Judi dalam komunitas
sosial menjadikan aktivitas ini dianggap wajar, bahkan menjadi
bagian dari interaksi sehari-hari. Hal ini memperlihatkan
perjudian online tidak sekadar fenomena individu tetapi juga
fenomena sosial yang dipengaruhi oleh struktur hubungan dalam
masyarakat, di mana semua informan mengetahui judi online
melalui teman atau lingkungan sekitarnya. Hal ini menunjukkan
bahwa perilaku perjudian dapat menyebar melalui interaksi sosial
dan tekanan kelompok.(Airlangga, Yunita Faela Nisa, & Abdul
Mujib, 2025)

B. Hasil Wawancara Mantan Pelaku Judi Online
1. Pengalaman Kecanduan

Berdasarkan hasil wawancara terhadap lima informan,
ditemukan bahwa seluruh informan mengalami fase awal
ketertarikan yang relatif sama, yaitu diawali dari rasa penasaran
setelah melihat orang lain memperoleh kemenangan. Informan
pertama(Y) menyatakan bahwa ia mulai terlibat karena pengaruh
teman di lingkungan kampus, sementara informan kedua(H) dan
informan ketiga(M) mengaku tertarik setelah melihat teman
mereka memperoleh keuntungan dalam jumlah besar. Hal serupa
juga ditemukan pada informan keempat(S) dan informan
kelima(T) menyebutkan bahwa kemenangan orang lain menjadi
pemicu utama keterlibatan mereka dalam judi online. Fenomena
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ini menunjukkan bahwa proses awal kecanduan bukan
berlangsung secara mendadak melainkan melewati tahap
observasi sosial yang kemudian berkembang menjadi partisipasi
aktif.(Wiranto et al., 2024)

Seluruh informan mengalami pengalaman kemenangan
awal yang memperkuat keterlibatan mereka. Beberapa informan
bahkan memperoleh keuntungan dalam jumlah signifikan, seperti
informan ketiga(M, 2026) yang mengaku pernah menang hingga 8
juta rupiah dan informan kelima yang memperoleh kemenangan
awal sebesar 21 juta rupiah. Pengalaman ini menimbulkan
pandangan judi online merupakan jalan singkat untuk
memperoleh uang sehingga mendorong mereka untuk terus
bermain. Kemenangan awal ini menjadi titik krusial dalam
pembentukan pola kecanduan, karena menciptakan harapan guna
meraih manfaat yang semakin besar pada waktu mendatang
(Taupik & Hervina Nathasya, 2024).

Perilaku bermain judi online berubah menjadi kebiasaan
yang sulit dikendalikan. Informan pertama(Y, 2026) menyebutkan
bahwa ia melakukan top up secara berulang setelah mengalami
kekalahan, sementara informan ketiga(M, 2026) bahkan mengaku
dapat bermain hingga beberapa kali dalam sehari ketika memiliki
uang. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan frekuensi dan
intensitas bermain yang merupakan ciri utama dari perilaku
adiktif. Dalam kondisi ini, individu tidak lagi bermain untuk
hiburan, tetapi karena dorongan internal yang sulit
dikontrol.(Fitrananda, Meiyuntariningsih, & Ramadhani, 2024)
Informan juga mengungkapkan bahwa mereka mengalami
kesulitan untuk berhenti meskipun telah menyadari dampak
negatif yang ditimbulkan. Informan keempat menyatakan bahwa
faktor lingkungan sangat mempengaruhi kesulitan berhenti,
sementara informan kedua mengaku masih memiliki keinginan
untuk bermain meskipun sudah mencoba untuk mengendalikan
diri. Hal ini memperlihatkan kecanduan judi online bukan bersifat
individual tetapi juga dipengaruhi oleh faktor eksternal seperti
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lingkungan sosial dan akses terhadap permainan.(Wiranto et al,
2024)
2. Dampak Ekonomi dan Keluarga

Dampak aspek ekonomi, seluruh informan mengalami
kerugian finansial yang signifikan akibat keterlibatan dalam judi
online. Informan pertama(Y,2026) mengaku menggunakan uang
kuliah dan bahkan berhutang untuk bermain, sementara informan
ketiga(M, 2026) menyebutkan bahwa ia sampai menggadaikan
kendaraan dengan nilai mencapai puluhan juta rupiah. Informan
keempat(S, 2026) mengungkapkan bahwa ia menjual barang-
barang pribadi seperti laptop untuk menutupi kerugian. Hal ini
menunjukkan bahwa judi online dapat mendorong individu untuk
mengambil keputusan ekonomi yang tidak rasional dan berisiko
tinggi.(Hisyam et al., 2025)

Selain kerugian finansial, dampak ekonomi juga terlihat
dari ketidakstabilan kondisi keuangan para informan. Informan
kelima(T, 2026) menyatakan bahwa seluruh gajinya habis untuk
bermain judi online, sementara informan kedua(H, 2026)
mengaku memakai dana yang semestinya dipakai untuk
kebutuhan harian habis terpakai untuk bermain judi online.
Keadaan tersebut memperlihatkan bahwa perjudian online tidak
hanya menyebabkan kerugian sesaat tetapi juga berdampak
jangka panjang terhadap kestabilan ekonomi individu.(Rafigah &
Rasyid, 2023)

Dampak tersebut juga meluas ke dalam hubungan
keluarga dan sosial. Informan keempat(S, 2026) mengungkapkan
bahwa ia dijauhi oleh teman-temannya karena sering meminjam
uang tanpa mengembalikan, sementara hubungan dengan
keluarga menjadi renggang akibat kondisi ekonomi yang
memburuk. Informan lain juga menyebutkan adanya perubahan
pola interaksi sosial, seperti berkurangnya aktivitas produktif dan
meningkatnya ketergantungan pada perangkat digital. Perihal
tersebut memperlihatkan perjudian online tidak hanya
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berpengaruh terhadap perseorangan melainkan pula terhadap
lingkungan sosial di sekitarnya (Mayradevi & Tobing, 2024).

Namun demikian, tidak semua informan mengalami
dampak sosial yang sama. Informan pertama dan Kkelima
menyatakan bahwa hubungan dengan keluarga tidak terlalu
terpengaruh secara langsung, meskipun kondisi keuangan mereka
terganggu. Hal ini memperlihatkan dampak sosial dari judi online
bersifat relatif, tergantung pada tingkat keterlibatan dan kondisi
masing-masing individu (Hardimansyah, Hidayati, & Elmansyah,
2025).

3. Faktor Berhenti

Meskipun mengalami kecanduan dan dampak negatif yang
signifikan, seluruh informan pada akhirnya berhasil berhenti dari
judi online. Faktor utama yang mendorong berhenti adalah
munculnya kesadaran setelah mengalami kerugian besar.
Informan ketiga(M, 2026) menyatakan bahwa ia berhenti setelah
kehilangan seluruh uangnya, sementara informan keempat(s,
2026) menyadari dampak buruk setelah mengalami tekanan
sosial dan kegagalan dalam kehidupan akademik. Hal ini
memperlihatkan pengalaman negatif jadi pemicu awal pada
proses refleksi diri. Selain faktor ekonomi, faktor psikologis juga
berperan dalam proses berhenti. Para informan mengungkapkan
bahwa mereka merasa lelah secara mental akibat tekanan yang
terus-menerus selama bermain judi online. Informan pertama(y,
2026) menyebutkan bahwa setelah berhenti, ia merasakan
ketenangan dan kejernihan pikiran yang sebelumnya tidak
dirasakan. Hal ini memperlihatkan keputusan untuk berhenti
bukan hanya berlandaskan atas pertimbangan finansial melainkan
pula terhadap kebutuhan untuk memulihkan kondisi
psikologis.(Zulyani & Juliawati, 2026)

Faktor Religius juga muncul sebagai salah satu pendorong
berhenti, meskipun tidak menjadi faktor utama bagi semua
informan. Informan kedua(H, 2026) menyebutkan bahwa ia
tersentuh oleh khutbah Jumat yang membahas larangan perjudian
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dalam agama, yang kemudian menjadi titik balik dalam hidupnya.
Hal ini menunjukkan bahwa nilai-nilai keagamaan dapat berperan
sebagai mekanisme kontrol sosial yang mendorong perubahan
perilaku individu.(Anisa, 2024)

Selain itu, faktor lingkungan juga memiliki peran penting
dalam proses berhenti. Informan keempat(S, 2026) menyatakan
bahwa ia dapat berhenti setelah menjauh dari lingkungan
pergaulan yang mendukung praktik judi online. Hal ini
menunjukkan bahwa perubahan lingkungan sosial dapat
membantu individu dalam mengurangi keterpaparan terhadap
aktivitas yang memicu kecanduan. Dengan demikian, proses
berhenti merupakan hasil dari kombinasi antara kesadaran
pribadi, pengalaman hidup, dan perubahan lingkungan
sosial.(Sriyani, 2025)

C. Analisis Antropologi Al-Quran
1. Pengalaman Kecanduan

Persfektif Antropologi Al-Qur’an, teks dianggap sebagai
teks yang hidup yang terhubung dengan realitas sosial. Hal ini
berarti bahwa Al-Qur'an bukan hanya dilihat berdasarkan
perspektif normatif tetapi dari segi penerapannya dalam
masyarakat.(Heddy Shri ahimsa putra, 2012) Antropologi Al-
Qur’an dalam penelitian ini digunakan untuk melihat hubungan
antara  ajaran  Al-Qur'an = dengan  kehidupan  sosial
masyarakat.(Subchi, 2024) Pendekatan ini tidak hanya melihat Al-
Qur’an dari sisi teks dan penafsiran, tetapi juga memperhatikan
bagaimana nilai-nilai yang terkandung di dalamnya berkaitan
dengan perilaku manusia dalam kehidupan sehari-hari. Dengan
demikian, kajian antropologi Al-Qur'an dapat digunakan untuk
memahami hubungan antara pesan Al-Qur'an dengan kondisi
sosial dan budaya yang berkembang di masyarakat.

Fenomena ini dipengaruhi oleh berbagai pengalaman dan
konteks sosial, di mana keberhasilan dalam berjudi yang pertama
kali lebih kuat pengaruhnya dibandingkan dengan nilai-nilai
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agama. Dalam hal ini, tindakan individu lebih dipengaruhi oleh
pengalaman yang nyata daripada norma-norma yang bersifat
teoritis. Namun, meskipun demikian, nilai-nilai Al-Qur’an masih
memiliki peranan yang signifikan dalam perubahan tingkah laku.
Setelah mengalami akibat buruk dari perjudian, Informan
akhirnya kembali kepada ajaran agama sebagai bentuk
perenungan moral. Dampak ini memperlihatkan ajaran Al-Qur’an
tetap relevan pada era modern.(Abdullah & Sukmawati, 2024)

Menurut perspektif Antropologi Al-Qur’an, teks-teks
religius suatu sistem makna yang dinamis dan terus berinteraksi
dengan realitas sosial dalam masyarakat.(Aisya, Masruchin, & Kiki
Muhammad Hakiki, 2025) Al-Qur’an di sini tidak hanya dianggap
sebagai kitab suci tetapi juga diinterpretasikan, dinegosiasikan,
dan diterapkan sesuai dengan keadaan sosial serta pengalaman
individual.(Huda, 2016) Oleh karena itu, untuk memahami
fenomena perjudian online, penting untuk mengamati bagaimana
larangan maisir bukan cuma muncul sebagai teks tetapi juga
sebagai bagian dari dinamika dalam kehidupan sosial para
pelakunya.

Dari hasil wawancara, terlihat bahwa semua informan
pada dasarnya memiliki pemahaman mengenai larangan
perjudian dalam agama. Mereka menyadari bahwa judi online
adalah tindakan yang dilarang. Namun, pengetahuan ini tidak
secara otomatis mengarah pada perilaku yang sejalan dengan
ajaran agama. Hal ini menunjukkan adanya jarak antara dimensi
kognitif (pengetahuan) dan dimensi praktik
(tindakan).(Amirullah, Yunus, Yuanita, Fadhila, & Jaya, 2023)
Dalam perspektif Antropologi Al-Qur’an, fenomena ini
mengindikasikan bahwa teks-teks religius tidak selalu
diinternalisasikan dengan sempurna dalam kehidupan sehari-
hari.(Nawawi, 2025)

Kesenjangan tersebut dapat dipahami melalui pengaruh
dominan faktor sosial dan psikologis dalam kehidupan seseorang.
Bagi informan, keterlibatan dalam perjudian online lebih
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dipengaruhi oleh lingkungan sosial, pengalaman melihat
keberhasilan, serta dorongan emosional seperti keinginan untuk
mendapatkan keuntungan dengan cepat. Hal ini menunjukkan
bahwa dalam kondisi tertentu, nilai-nilai agama dapat
terpengaruh oleh tekanan sosial dan kebutuhan ekonomi.(Amri &
Darmawan, 2025) Dengan kata lain, praktik sosial sering kali lebih
berpengaruh daripada norma yang tertulis dalam membentuk
perilaku seseorang.

Fenomena keberhasilan awal yang dialami oleh para
informan dapat dilihat sebagai cara untuk membangun makna
terkait realitas perjudian. Dalam pengalaman mereka,
kemenangan bukan sekadar dianggap sebagai keberuntungan,
tetapi juga sebagai pengakuan bahwa aktivitas itu patut untuk
diteruskan.(Juliani et al, 2024) Hal ini menunjukkan bahwa
individu menciptakan pemahaman subjektif mengenai realitas
yang mereka alami, yang selanjutnya memengaruhi aksi mereka.
Oleh sebab itu teks Al-Qur’an yang melarang maisir bukan secara
langsung menjadi acuan utama, karena terlindungi oleh
pengalaman nyata yang dianggap lebih sahih. Meskipun demikian,
teks Al-Qur'an tetap memiliki peran signifikan dalam proses
perubahan perilaku.(Ridho et al.,, 2026) Hal ini tampak pada fase
kesadaran yang dialami oleh para informan setelah merasakan
berbagai dampak negatif, seperti kerugian finansial dan tekanan
mental. Pada tahap ini, nilai-nilai agama mulai diingat kembali
dengan pemahaman yang lebih mendalam. Dalam beberapa
situasi, pengalaman religius seperti mendengarkan khutbah
berfungsi sebagai titik balik yang mendorong individu untuk
berhenti. Hal ini memperlihatkan teks Al-Qur’an dapat berperan
sebagai sumber refleksi moral yang aktif dalam kehidupan
individu.(Ningsih, Arfan, Yanto, & Masyhur, 2025)

Menurut perspektif Antropologi Al-Qur’an, fenomena ini
memperlihatkan bahwa relasi antara teks dan praktik adalah
sesuatu yang dinamis dan kontekstual.(Harahap & Kahpi, 2021)
Penafsiran terhadap teks tidak bersifat tunggal, melainkan
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dipengaruhi oleh konteks sosial, pengalaman hidup, dan kondisi
psikologi setiap individu. Dengan demikian, penerapan larangan
maisir dalam kehidupan sehari-hari sangat bergantung pada
bagaimana nilai-nilai tersebut dipahami oleh individu. Selain itu,
aspek lingkungan memiliki peranan krusial dalam proses
internalisasi nilai-nilai keagamaan. Para informan yang berhasil
menghindari judi online biasanya mengalami perubahan dalam
lingkungan sosial, seperti menghindari pergaulan dengan teman-
teman yang terlibat dalam judi. Hal ini memperlihatkan praktik
keagamaan bukan hanya dipengaruhi oleh pemahaman pribadi
tapi juga oleh situasi sosial di sekitarnya.(Mastiyah, 2024)

Lingkungan dapat berfungsi sebagai pendorong atau
penghalang dalam penerapan ajaran agama. Oleh karena itu,
analisis ini mengindikasikan bahwa larangan terhadap maisir
dalam Al-Qur’an tetap relevan untuk menjelaskan fenomena judi
online.(Nurhasanah et al., 2025) Namun, relevansi ini tidak hanya
berada pada naskah itu sendiri melainkan pada metode naskah
tersebut dimaknai, diinterpretasikan serta diterapkan dalam
kehidupan sosial. Karena itu, pendekatan Antropologi Al-Qur’an
menjadi  penting guna menghubungkan antara teks-teks
keagamaan dan realitas sosial yang terus berkembang.(Nurfauji et
al,, 2026)

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa
penafsiran ayat tentang maisir dalam Al-Bagarah ayat 219 dan Al-
Ma’'idah ayat 90-91 pendapat Tafsir Al-Munir dan Al-Misbah
menunjukkan bahwa maisir dipahami sebagai praktik
memperoleh keuntungan melalui unsur pertaruhan, spekulatif
dan untung-untungan dalam mendapat harta dengan cara dan
usaha yang tidak sah. Kedua Tafsir menjelaskan bahwa larangan
perjudian dalam Al-Qur'an diturunkan secara bertahap hingga
akhirnya diharamkan secara tegas karena mengandung mudarat
yang lebih besar daripada manfaatnya, munculnya perselisihan

33



serta kebencian, sekaligus menghalangi seseorang dari mengingat
Allah serta menunaikan ibadah. Dengan demikian, praktik
perjudian online tergolong ke dalam kategori maisir yang dilarang
dalam Islam.

Hasil penelitian juga memperlihatkan keterlibatan remaja
dalam praktik judi online dipengaruhi dengan beberapa faktor
yaitu dampak lingkungan pergaulan, Kkeinginan meraih
keuntungan secara instan dan pengalaman kemenangan awal
yang mendorong munculnya perilaku adiktif. Dampak yang
ditimbulkan tidak hanya berupa kerugian ekonomi, seperti
kehilangan uang, berutang, dan menjual barang berharga, tetapi
juga berdampak pada hubungan sosial, kondisi psikologis, serta
menurunnya kualitas ibadah para informan. Temuan ini
menunjukkan adanya kesenjengan antara larangan normatif Al-
Quran terhadap maisir dengan realitas praktik judi online yang
masih dilakukan remaja.

Menurut perspektif Antropologi Al-Qur'an melalui teori
Clifford Geertz, larangan maisir dapat dipahami sebagai sistem
simbol yang membentuk orientasi nilai dan tindakan manusia
dalam kehidupan sosial. Dengan demikian Nilai-nilai yang
terkandung dalam Al-Baqarah ayat 219 dan Al-Ma’idah ayat 90-91
tidak hanya menegaskan keharaman perjudian, tetapi juga
menunjukkan relevansinya dalam menjelaskan gejala perjudian
online pada masa digital. Penelitian ini menunjukkan bahwa
Pemahaman terhadap nilai Al-Qur'an tetap menjadi pedoman
dalam membentuk kesadaran moral, sehingga dapat mendorong
individu untuk meninggalkan praktik perjudian dan menjalani
kehidupan yang sesuai dengan ajaran Islam.
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